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Abstrak
 

Masalah kesehatan mental merupakan salah satu tantangan Kota Bandung dalam rangka mempertahankan

kualitas hidup penduduk. Kualitas hidup dipengaruhi oleh karakteristik spasial tempat tinggal sehingga

kualitas hidup memiliki ketergantungan spasial. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kepadatan

penduduk sebagai fitur lingkungan dan ruang yang memengaruhi kualitas hidup. Oleh sebab itu, penelitian

ini bertujuan untuk mengetahui ketergantungan spasial dari setiap domain kualitas hidup dihubungkan

dengan angka kepadatan penduduk yang dilakukan pada 486 partisipan di atas 18 tahun yang berasal dari

151 kelurahan di Kota Bandung secara daring. Kualitas hidup diukur menggunakan alat ukur The World

Health Organization Quality of Life - Bref (WHOQOL-Bref) versi Indonesia yang terdiri dari 26 item.

Angka kepadatan penduduk, nama, dan jumlah kelurahan diperoleh dari Badan Pusat Statistik Kota

Bandung.

Analisis yang dilakukan adalah analisis spasial seperti eksplorasi data dan autokorelasi spasial menggunakan

GeoDa, serta regresi linear dan analisis deskriptif menggunakan IBM SPSS. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa domain kesehatan fisik (r = -0,064), domain hubungan sosial (r = -0,008), dan domain

lingkungan (r = -0,022) pada kualitas hidup tidak memiliki ketergantungan spasial, kecuali domain keadaan

psikologis (r = 0,02). Selain itu, hasil juga menunjukkan bahwa kepadatan penduduk tidak dapat

memprediksi ketergantungan spasial tersebut (p-value domain kesehatan fisik = 0,12, p-value domain

keadaan psikologis = 0,28, p-value domain hubungan sosial = 0,47, p-value domain lingkungan = 0,37).

......Mental health issue is one of Bandung City’s challenges to maintan the quality of life. Quality of life is

determined by spatial characteristics of residence, so that quality of life has spatial dependence. In this

study, researcher used population density as an environmental and spatial features that affect quality of life.

Hence, this study aims to see the spatial dependence of each domain of quality of life associated with

population density which was conducted on 486 participants over 18 years from 151 Bandung City’s sub-

district by spreading online questionnaires. Quality of life was measured using Indonesian version of The

World Health Organization Quality of Life - Bref (WHOQOL-Bref) Scale which consists of 26 items. The

data of population density, name, and number of sub-district was obtained from Badan Pusat Statistik Kota

Bandung.

The analysis carried out is spatial analysis such as data exploration and spatial autocorrelation by using

GeoDa, linear regression and descriptive analysis by using IBM SPSS. This study shows that physical

domain (r = -0,064), social domain (r = -0,008), and environment domain (r = -0,022) of quality of life have

not a spatial dependence, except for the psychological domain (r = 0,02). In addition to that, the results also

show that population density cannot predict this spatial dependence (p-value physical domain = 0,12, p-

value psychological domain = 0,28, p-value social domain = 0,47, p-value environment domain = 0,37).  
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